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ABSTRAK

Lobster merupakan komoditas perikanan andalan yang banyak dieksploitasi di perairan Kupang
untuk memenuhi permintaan pasar dalam dan luar negeri. Hal ini menyebabkan kegiatan
penangkapan lobster berlangsung sangat intensif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
aspek biologi dan musim penangkapan lobster. Data dan informasi yang dikumpulkan meliputi
ukuran panjang karapas dan berat serta jenis kelamin tiap-tiap jenis lobster yang tertangkap serta
hasil tangkapan dan upaya yang dilakukan secara bulanan. Data tangkapan lobster yang dianalisis
dicatat selama periode Oktober 2015 - Desember 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat empat jenis lobster dari kelompok Palinuridae, yaitu lobster bambu (P. versicolor), lobster
batu (P. penicillatus), lobster pasir (P. homarus) dan lobster mutiara (Panulirus ornatus).
Berdasarkan jumlah individu, tangkapan lobster bambu mendominasi yaitu sekitar 60 % dari
tangkapan total. Secara umum ukuran dari semua jenis lobster sesuai dengan ketentuan yang
diatur dalam peraturan perundang undangan. Nisbah kelamin yang seimbang dan ukuran rata-
rata pertama kali tertangkap lebih besar dari setengah panjang infinitif dan panjang pertama
matang gonad menunjukkan bahwa sumber daya lobster masih layak untuk dieksploitasi. Musim
penangkapan losbter di wilayah Kupang ini secara umum terjadi pada periode musim penghujan
yang mulai dari September sampai Februari. Pembinaan kepada nelayan perlu ditingkatkan agar
nelayan tetap patuh pada peraturan perundangan yang berlaku, bahkan dapat diikuti dengan
nelayan di wilayah lainnya.

Kata Kunci: Lobster; biologi; musim penangkapan; perairan Kupang dan sekitarnya; Nusa
Tenggara Timur

ABSTRACT

Lobster fishery commodity in Kupang. Many lobsters are exploited in these waters to meet
domestic and foreign market demand. This led to lobster fishing activities very intensive. The
research on lobster resources was conducted to analyze the biology aspect and lobster fishing
season. Data included, length of the carapace, individual weight, sex of lobsters and the monthly
catches and efforts. The lobster catch data analyzed were recorded during the period of October
2015 - December 2016. The results show that there were four species of lobster from the Palinuridae
group,i.e:the ornate spiny lobster (Panulirus ornatus), pronghorn spiny lobster (P. penicillatus),
scalloped spiny lobster (P. homarus) and painted spiny lobster (P. versicolor). The catch was
dominated by P. versicolor with 60% of the total catch. Generally the size of all lobster species with
the regulation concerning the lobster fishing. The balance of sex ratio and the size of Lc of more
than 0,5 of L and more than length at first maturity indicates that the lobster resource in Kupang
and surrounding waters is still exploited. The losbter fishing season is generally in the rainy
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season period from September to february. The increase of guidance to fishermen is needed to
keep the fishermen the law and regulations, even can be followed by fishermen in other areas.

Keywords: Lobsters; biology; fishing season; Kupang and surrounding waters; East Nusa
Tenggara

PENDAHULUAN

Lobster merupakan kelompok krustasea yang
menyebar luas di seluruh wilayah perairan di Indone-
sia dan sebagian besar termasuk jenis spiny lobster
dengan tujuh spesies (Tewfik et al., 2009; Chan et
al., 2013; Wahyudin et al., 2016). Dilihat dari segi
potensinya, sumber daya lobster bukan yang tertinggi/
mendominasi (Suman et al., 2016). Namun dari segi
nilai pasar, lobster merupakan sumber daya perikanan
yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Lobster selain
dipasarkan di dalam negeri juga diekspor ke manca
negara dengan permintaan pasar yang cenderung
terus meningkat setiap tahunnya (Nurani, 2002;
Boesono et al., 2011).

Daerah penyebaran lobster di Indonesia mulai dari
pantai barat Sumatera hingga perairan Arafura (Irian
Jaya) (Puslitbangkan, 1991). Penyebaran lobster
sangat dipengaruhi oleh luasan terumbu karang
(Naamin, 1984). Perairan Indonesia dikenal dengan
kekayaan jenis karang terbesar di dunia, dan wilayah
Indonesia timur merupakan wilayah yang sangat baik
untuk pertumbuhan karang (Suharsono, 2008).
Kawasan timur Indonesia juga kaya akan jenis karang
batu dan sekitar 480 jenis karang batu atau 60% dari
jenis karang batu di dunia ditemukan di kawasan timur
Indonesia (Suharsono & Purnomohadi, 2001).
Ekosistem karang berperan penting sebagai habitat
lobster dengan potensi yang diperkirakan sebesar
8.804 ton per tahun (Suman et al., 2016; KepMen
KP. Nomor 47/KEPMEN-KP/2016).

Perairan Kupang yang termasuk dalam Wilayah
Pengelolaan Perikanan Indonesia (WPP NRI 573),
merupakan wilayah penyebaran lobster yang cukup
potensial. Informasi dari Stasiun Karantina Ikan
Kupang menunjukkan bahwa pengiriman hasil
tangkapan lobster dari Kupang ke luar daerah pada
periode 2012 – 2015 mengalami peningkatan dengan
kenaikan rata-rata sekitar 17,42% per tahun.
Permintaan pasar yang secara terus menerus
terhadap sumber daya lobster merupakan peluang dan
mendorong nelayan untuk terus berupaya
meningkatkan hasil tangkapan lobster. Penangkapan
yang tidak terkendali ternyata telah berpengaruh pada
keseimbangan populasi yang mengakibatkan
ketersediaan stok lobster sangat berkurang secara
signifikan seperti yang terjadi pada periode 2009 –
2015 (Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa
Tenggara Timur, 2016). Puncak produksi lobster terjadi

pada 2009 sekitar 150 ton dan produksi ini turun
secara drastis menjadi hanya sekitar 9 ton pada 2012,
meskipun sedikit mengalami peningkatan menjadi
sekitar 36 ton pada 2015. Kecenderungan (trend)
peningkatan produksi ini yang disertai dengan
perbaikan populasi lobster di perairan diharapkan terus
terjadi sebagai dampak positif dari implementasi
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 1/
Permen-KP/2015 tentang Penangkapan Lobster
(Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan
(Portunus pelagicus spp) yang telah diubah menjadi
Permen KP. No. 56/Permen-KP/2016 tentang
Larangan Penangkapan dan/atau Pengeluaran Lob-
ster (Panulirus spp.), Kepiting (Scylla spp.), dan
Rajungan (Portunus spp.) dari Wilayah Negara
Republik Indonesia. Informasi tentang aspek biologi,
terutama distribusi ukuran lobster yang tertangkap
perlu diketahui untuk mengevaluasi dan menilai sta-
tus penangkapan lobster terkait dengan pelaksanan
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan tentang
Penangkapan lobster. Selain itu informasi mengenai
musim penangkapan lobster juga penting dalam
pengelolaan lobster. Dalam perspektif yang demikian,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek
biologi dan musim penangkapan lobster di perairan
Kupang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan dan acuan
pengelolaan sumber daya lobster.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Data yang dianalisis berasal dari hasil tangkapan
lobster oleh nelayan di Perairan Kupang secara
bulanan selama Oktober 2015 - Desember 2016.
Lokasi penangkapan lobsters berada pada 9 lokasi,
yaitu Kepulaauan Alor, Balok, Pariti, Pulau Kera,
Semau, Sulamu, Tablobong, Teluk Kupang dan
Kepulauan Rote. Jenis data yang dikumpulkan
meliputi data penangkapan dan biologi lobster.Adapun
data penangkapan terdiri atas hasil tangkapan lob-
ster baik jumlah dan bobot lobster berdasarkan jenis
lobster, trip penangkapan dan lokasi penangkapan.
Jenis data biologi lobster terdiri atas ukuran karapas,
berat individu lobster dan jenis kelamin. Jumlah
sampel dari tiap-tiap jenis lobster yang dikaji adalah
151 ekor lobster mutiara, 289 ekor lobster batu, 128
ekor lobster pasir dan 325 ekor lobster bambu. Data
yang dikumpulkan digunakan untuk menganalisis
rata-rata ukuran panjang pertama kali tertangkap (Lc),
nisbah kelamin dan musim penangkapan.

167-180



169

Copyright © 2017, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)

Analisis Data
Rata-rata ukuran panjang pertama kali tertangkap
(Lc)

Perhitungan panjang pertama kali tertangkap (Lc)
dilakukan berdasarkan persamaan Sparre & Venema
(1999).

..................................(1)

............................(2)

di mana, SL adalah kurva logistik sedangkan S1
dan S2 adalah konstanta pada rumus kurva logistik.

Ukuran Panjang Infinitif (L )

Perhitungan panjang infinitif (L  ) dilakukan
berdasarkan persamaan Von Bertalanffy (King, 1995)

..................................(3)

dengan tL adalah ukuran panjang saat umur t, K

koefisien pertumbuhan, 0t umur teoritis ketika panjang

sama dengan nol.

Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin lobster dihitung berdasarkan
persamaan berikut:

........................................................ (4)

di mana, NK = nisbah kelamin; Nb = jumlah lob-
ster betina untuk tiap jenis lobster dan Nj = jumlah
lobster jantan untuk tiap jenis lobster.

Berdasarkan perhitungan (4) diperoleh
perbandingan antara betina dan jantan untuk tiap-tiap
jenis lobster. Untuk mengetahui keseimbangan dari
kedua jenis kelamin ini dilakukan uji Khi-Kuadrat pada
tingkat kepercayaan 95%, dengan hipotesis sebagai
berikut:

H0 = Nisbah kelamin betina dan jantan dalam kondisi
seimbang

H1 = Nisbah kelamin betina dan jantan tidak
seimbang.

Perhitungan nilai Khi Kuadrat (Steel & Torrie,
1989):

.........................................(5)

di mana, X2 = nilai Khi kuadrat; O
i

= jumlah
frekuensi rajungan jantan dan betina dan e

i
= jumlah

rajungan jantan dan betina harapan pada sel ke-i.

Keputusan menerima atau menolak H0 adalah
sebagai berikut:

· Jika maka terima H0 (nisbah
kelamin seimbang)

· Jika maka tolah H0 (nisbah
kelamin tidak seimbang).

Musim penangkapan

Musim penangkapan lobster dianalisis dengan
metode rasio terhadap rata-rata laju tangkap (CPUE).
Tahapan perhitungan musim penangkapan ini
menggunakan Metode Persentase Rata-rata (Spiegel,
M. R., 1961), yaitu:

1. Hitung nilai hasil tangkapan per upaya tangkap
(CPUE) per bulan (Ui) dan rata-rata bulanan CPUE

dalam setahun (U )





m

i
iU

m
U

1

1
..................…….………........(6)

U = CPUE rata-rata dalam setahun (ekor/hari

operasi)

iU = CPUE per bulan (ekor/hari operasi) m = 12

(jumlah bulan dalam setahun)

2. Hitung U
p

yaitu rasio U
i
terhadap U dinyatakan

dalam persen :

..........................................(7)

3. Selanjutnya dihitung:

.................….…………..........(8)

IM
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4. Jika jumlah IM
i
tidak 1200 % (12 bulan x 100 %),

maka diperlukan penyesuaian dengan rumus (8)
sebagai berikut :

......................….……..(9)

IMS
i
=Indeks Musim ke i yang disesuaikan

5. Jika dalam perhitungan ada nilai ekstrim pada U
p
,

maka nilai U
p
tidak digunakan dalam perhitungan

Indeks Musim (IM), yang digunakan ialah median
(Md) dari IM tersebut. Jika jumlah nilai Md tidak
sebesar 1200 %, maka perlu dilakukan
penyesuaian sebagai berikut :

................…………..(10)

IMMdS
i
= Indeks Musim dengan Median yang

disesuaikan ke i

6. Kriteria penentuan musim penangkapan adalah jika
nilai yang diperoleh < 100 % maka dikatakan tidak
musim, >100% dikatakan musim dan untuk nilai
tertinggi dikatakan sebagai puncak penangkapan.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Komposisi Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan lobster di perairan Kupang
merupakan lobster dari kelompok Palinuridae (spiny
lobster). Lobster tersebut terdiri dari empat jenis, yaitu
lobster mutiara (Panulirus ornatus), lobster batu (P.
penicillatus), lobster pasir (P. homarus) dan lobster
bambu (P. versicolor). Dari keempat jenis lobster ini
jenis lobster bambu, P. versicolor yang mendominasi
sekitar 60%. Terbanyak kedua adalah jenis P.
penicillatus dengan tangkapan sekitar 38%,
sedangkan untuk jenis Panulirus ornatus dan P. homarus
hanya sekitar 1% dari total tangkapan(Gambar 1).
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iIMS






1

1200
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Gambar 1. Komposisi hasil tangkapan lobster di perairan Kupang dan sekitarnya berdasarkan jumlah individu
lobater.

Figure 1. Catch composition of lobster in Kupang and surrounding waters based on number of individuals.

Distribusi Ukuran

Terdapat variasi distribusi ukuran ke empat spesies
lobster baik jantan maupun betina yang tertangkap di
perairan Kupang dan sekitarnya (Tabel 1 dan Lampiran
1). Distribusi ukuran panjang karapas lobster bambu
betina yang tertangkap selama penelitian berkisar
antara 80-127,68 mm dengan jumlah tangkapan
terbanyak pada panjang 99,5 mm, sedangkan lobster
jantan berkisar antara 80-150,26 mm dengan panjang
karapas terbanyak pada panjang 102 mm. Kisaran
panjang karapas untuk lobster batu betina antara 80-
123,16 mm dengan jumlah terbesar pada ukuran 101
mm, sedangkan untuk jantan berkisar antara 77,1-

127,31 mm dengan panjang terbanyak juga pada
ukuran 110 mm. Panjang karapas lobster pasir betina
antara 84,88-120 mm dengan jumlah terbesar pada
kisaran panjang 98-99,5 mm, sedangkan untuk lobster
jantan berkisar antara 75,52-117,24 mm dengan
panjang terbanyak pada ukuran 90,5-92 mm. Panjang
karapas untuk lobster mutiara berkisar antara 80,79-
190,34 mm untuk betina dan antara 88,47-186,94 mm
untuk jantan. Panjang terbanyak terjadi pada ukuran
panjang karapas 120,5 mm, untuk betina,
sedangkan jantan sekitar 125 dan 147,5 mm (Tabel
1 dan Lampiran 1).
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Tabel 1. Distribusi ukuran panjang lobster yang tertangkap di perairan Kupang, Nusa Tenggara Timur Oktober
2015- Desember 2016

Table 1. Length distribution of lobsters caught in the Kupang waters, East Nusa Tenggara October 2015-
December 2016

Jenis Lobster/Lobsters Species
Minimum

(mm)
Maksimum

(mm)
Rata-rata

(mm)
Modus
(mm)

Panulirus versicolor
Betina
Jantan

80
80

127,68
150,26

102,29
101,13

99,5
102

Panulirus penicillatus
Betina
Jantan

80
77,1

123,16
127,31

99,68
100,84

101
110

Panulirus homarus
Betina
Jantan

84,88
75,52

120
117,24

96,17
94,69

98-99,5
90,5-92

Panulirus ornatus
Betina
Jantan

80
88,47

190,34
186,94

121,74
125,97

120,5
125;147,5

Distribusi ukuran berat lobster bambu yang
tertangkap selama penelitian berkisar antara 200-
1.420 g (betina) dengan jumlah terbanyak pada kisaran
berat 260 g dan 500 g, sedangkan untuk lobster jantan
berkisar antara 137-1.420 g dengan jumlah terbanyak
pada berat 340 g. Berat lobster batu betina berkisar
antara 107,91-1.770 g dan 130-2.160 g untuk jenis
jantan, tangkapan terbanyak terdapat pada ukuran

sekitar 330 g. Berat lobster pasir jenis betina dan
jantan berkisar antara 210-730 g dan 190-950 g
dengan tangkapan terbanyak pada ukuran berat
sekitar 430 g untuk betina dan 230 untuk jantan. Berat
lobster mutiara betina berkisar antara 120-3.040 g dan
250-3.120 g untuk jenis jantan dengan tangkapan
terbanyak pada ukuran sekitar 720 g untuk jenis betina
dan 1.720 g untuk jenis jantan (Tabel2danLampiran2).

Tabel 2. Distribusi ukuran berat lobster yang tertangkap di perairan Kupang, Nusa Tenggara Timur Oktober
2015- Desember 2016

Table 2. Weight distribution of lobsters caught in the Kupang waters, East Nusa Tenggara October 2015-
December 2016

Jenis Lobster/ Lobsters
Species

Minimum (g) Maksimum (g) Rata-rata (g) Modus (g)

Panulirus versicolor
Betina
Jantan

200
137

1420
1420

554,19
529,32

260;500
340

Panulirus penicillatus
Betina
Jantan

107,91
130

1770
2160

577,94
615,74

330
330

Panulirus homarus
Betina
Jantan

210
190

730
950

399,09
389,84

430
230

Panulirus ornatus
Betina
Jantan

120
250

3040
3120

1369,87
1558,75

720
1720

Tabel 1 dan 2 terlihat bahwa hasil tangkapan lob-
ster yang didaratkan di Kupang sebagian besar berada
pada ukuran di bawah ukuran tengahnya kecuali untuk
tangkapan lobster mutiara yang cenderung memiliki
jumlah yang sama pada ukuran panjang dan beratnya.
Lobster batu dan pasir cenderung berukuran kecil bila
dibandingkan dengan lobster bambu dan mutiara.

Nisbah Kelamin

Analisisperbandingankelaminlobsterdilakukandengan
membandingkan jumlah sampel betina dan jantan untuk
tiap-tiap jenis lobster.BerdasarkanujiKhikuadrat(X2) pada
pengamatannisbahkelaminlobsterdiperolehhasilbahwa
nisbahkelaminlobsterberadapadakondisiyangseimbang.
Hal ini terlihat dari uji Khi kuadrat (X2) yang memberikan

Aspek Biologi dan Musim…………..di Perairan Kupang Nusa Tenggara Timur (Triharyuni, S & N.N. Wiadnyana)
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Tabel 3. Jenis dan jumlah lobster yang tertangkap di perairan Kupang, Nusa Tenggara Timur Oktober 2015-
Desember 2016

Table 3. Species and number of lobsters caught in the Kupang waters, East Nusa Tenggara October 2015-
December 2016

Jenis/species
Betina
(ekor)

Jantan
(ekor)

J:B ࢍ࢛࢚ࢎࢄ
 ࢋ࢈ࢇ࢚ࢄ

 Keputusan

Panulirus versicolor 147 178 1:1,2 2,957 3,842 Terima H0
Panulirus penicillatus 137 152 1:1,1 0,779 3,842 Terima H0
Panulirus homarus 66 62 1:0,94 0,125 3,842 Terima H0
Panulirus ornatus 78 73 1:0,94 0,166 3,842 Terima H0

nilai dari pada taraf nyata 5% (Tabel 3).

Rata-rata Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lc)

Hasil analisis dengan kurva logistik terhadap
ukuran lobster menunjukkan bahwa panjang pertama
tertangkap lobster bambu (Lc) sekitar 103,03 mm
untuk jenis betina dan 102,14 mm untuk jantan.
Ukuran panjang pertama kali tertangkap (Lc) untuk
lobster batu sekitar 97,32 mm betina dan 101,13 mm
jantan. Selanjutnya untuk jenis lobster pasir dan
mutiara memiliki panjang pertama kali tertangkap (Lc)
sekitar 95,71 mm dan 123,35 mm untuk jenis betina
dan 96,18 mm dan 127,11 mm untuk jenis jantan
(Gambar 2).

Panjang infinitif (L ) yang diperoleh dengan
menggunakan persamaan Von Bertalanffy untuk lob-
ster bambu adalah L =134,4 mm untuk betina dan
158,2 mm untuk jantan dengan panjang maksimum
sampel sebesar 127,68 mm untuk betina dan adalah
150,26 mm untuk jantan. Jenis lobster batu memiliki
panjang maksimum 123,16 mm betina dan jantan
adalah 127,31 mm. Panjang infinitif yang diperoleh
adalah L =129,6 mm untuk betina dan 134,0 mm
untuk jantan. Selanjutnya untuk jenis lobster pasir
betina dan jantan memiliki panjang maksimum 120
mm dan 117,24 mm. Panjang infinitif yang diperoleh
adalah 126,3 mm untuk betina dan 123,4 mm untuk
jantan. Jenis berikutnya adalah lobster mutiara, jenis
ini memiliki panjang maksimum untuk lobster betina
190,34 mm dan jantan 186,94 mm. Panjang infinitif
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Gambar 2. Rata-rata ukuran pertama kali tertangkap lobster di perairan Kupang dan sekitarnya pada periode
Oktober 2015- Desember 2016.

Figure 2. Length at first capture of lobster in Kupang and surrounding waters in the period of October 2015-
December 2016.

yang diperoleh untuk jenis betina sekitar 200,4 mm
dan 196,8 mm untuk jantan.

Gambar 2 menunjukkan bahwa lobster mutiara
merupakan jenis lobster yang tertangkap dengan
ukuran yang paling besar, kemudian disusul dengan
lobster bambu. Ukuran lobster pasir dan batu memiliki
ukuran yang relatif sama. Ukuran pertama tertangkap
idealnya lebih besar dari setengah panjang infinitif
(Saputra et al., 2008). Hal ini ditujukan untuk
menjamin peluang ikan bereproduksi. Berdasarkan
hasil perhitungan, ukuran pertama tertangkap dari tiap-
tiap jenis lobster baik pada betina dan jantan memiliki
ukuran yang lebih besar dari setengah panjang
infinitifnya.

Ukuran pertama tertangkap sebaiknya juga lebih
besar dari ukuran pertama matang gonad. Kondisi ini
dimaksudkan supaya lobster bereproduksi terlebih
dahulu sebelum ditangkap. Meyer, et al. (2003)
menyatakan bahwa ukuran Lm pada beberapa lokasi
tidak berbeda signifikan, sehingga ukuran panjang
pertama kali matang gonad dalam penelitian ini
menggunakan hasil kajian yang telah ada. Ukuran
pertama matang gonad dari keempat jenis lobster ini

sekitar 82,20 mm (Lobster bambu), 69,84 mm (lob-
ster batu), 77,44 mm dan 68,52 mm (lobster pasir)
dan 76,74 mm (lobster mutiara) (Lampiran 3). Nilai
Lc yang diperoleh dari keempat jenis lobster terendah
pada ukuran 95,71 mm. Nilai ini menunjukkan bahwa
lobster yang didaratkan di Kupang telah mengalami
matang gonad atau memijah dengan diperolehnya
nilai Lc > Lm (Lampiran 3).

Musim Penangkapan

Hasil penghitungan indeks musim penangkapan
menunjukkan bahwa musim penangkapan untuk tiap
jenis lobster berbeda-beda. Musim penangkapan lob-
ster bambu terjadi pada September, Oktober dan
Desember dengan puncak musim pada November.
Musim penangkapan lobster batu terjadi pada
Februari,April, September sampai dengan Desember,
dengan puncak penangkapan pada Februari. Berbeda
halnya dengan lobster pasir yang memiliki musim
penangkapan pada Februari, September sampai
dengan November, dengan puncak penangkapan pada
Februari. Musim penangkapan lobster mutiara terjadi
padaApril, Juni, Juli,Agustus dan Desember, dengan
puncak penangkapan pada April dan Juni (Gambar
3).
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Gambar 3. Musim penangkapan lobster di perairan Kupang dan sekitarnya 2015-2016.
Figure 3. Catch season of lobster in Kupang and surrounding waters on 2015-2016.

Bahasan

Lobster laut terbagi ke dalam tiga golongan, yaitu
lobster sesungguhnya (True lobster, famili
Homaridae), lobster berduri/udang karang (Spiny lob-
ster, famili Paniluridae) dan udang pasir/kipas (Slip-
per lobster, famili Scyllaridae) (Suman & Subani,
1993). Jenis lobster yang paling banyak ditemukan
di perairan Indonesia adalah jenis berduri/udang
karang (spiny lobster) yang tersebar di sepanjang
perairan Samudera Hindia Barat Sumatera sampai
Selatan Jawa dan Nusa Tenggara (Subani, 1981).
Tercatat enam jenis lobster berduri di perairan laut
Indonesia, yaitu: lobster mutiara (Panulirus ornatus),
lobster batu (P. penicillatus), lobster pasir (P.
homarus), udang bambu (P. versicolor), lobster batik
(P. longipes) dan lobster pakistan (P. polyphagus)
(Moosa & Aswandy, 1984).

Jenis lobster dari famili Paniluridae yang tertangkap
di perairan Kupang ini terdapat empat jenis, yaitu lob-
ster mutiara (Panulirus ornatus), lobster batu
(P.penicillatus), lobster pasir (P. homarus) dan lob-
ster bambu (P. versicolor). Lobster bambu merupakan
jenis yang mendominasi hasil tangkapan (60%) dari
total tangkapan lobster. Tingginya tangkapan lobster
bambu mencerminkan bahwa populasi spesies ini
mendominasi stok lobster di perairan Kupang dan
sekitarnya yang merupakan bagian dari Wilayah
Pengelolaan Perikanan 573. Perairan Kupang dan

sekitarnya pada umumnya kondisi perairannya jernih,
berbatu karang dan pasir serta adanya pasang surut
yang kuat, merupakan habitat yang disukai oleh lob-
ster bambu (Moosa & Aswandy, 1984; Toha et al.,
2015). Kondisi habitat terumbu karang di wilayah Nusa
Tenggara Timur relatif baik (Suharsono, 2008) dengan
tutupan karang hidup khususnya di Perairan Kupang
dan sekitarnya masih mencapai 80% (Munasik et al.,
2011), yang dapat mendukung kehidupan lobster
bambu. Diduga bahwa faktor kondisi lingkungan (suhu,
kedalaman, salinitas, dan pH) juga berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya hasil tangkapan lobster di
perairan (Pranata et al., 2017).

Kondisi perairan yang berbeda akan memberikan
perbedaan dominansi hasil tangkapan. Hasil penelitian
Nugroho (2007) menunjukkan adanya hubungan
antara kelimpahan jenis udang karang berduri
(Panulirus spp.) dengan faktor lingkungan berupa
kecepatan arus, suhu, kecerahan, dan oksigen
terlarut. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian di
perairan Ayah, Kebumen, selatan DIY dan Tabanan,
Bali yang hasil tangkapannya didominasi jenis lob-
ster pasir (Kadafi et al., 2006; Djasmani et al., 2012;
Kembaren et al., 2015).

Nisbah kelamin untuk semua jenis lobster:
Panulirus ornatus, P. penicillatus, P. homarus dan P.
versicolor diperoleh hasil yang relatif seimbang. Hasil
ini menunjukkan kondisi populasi yang stabil untuk
menjaga keberlanjutan populasi (Effendie, 2002). Hasil
yang senada ditemukan dalam penelitian – penelitian
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sebelumnya di berbagai perairan, yaitu di perairan
Pantai Selatan Pangandaran, Perairan Cilacap dan
Teluk Ekas-Lombok (Nuraini & Sumiono, 2008;
Mahdiana & Laurensia, 2013; Junaidi et al., 2010).
Begitu pula hasil penelitian nisbah kelamin lobster
pasir di perairan Tabanan Bali danAceh Barat berada
dalam keadaan seimbang (Kembaren et al., 2015;
Kembaren & Nurdin, 2015). Keseimbangan jenis
kelamin ini juga menunjukkan belum terjadinya
kerentanan akibat penangkapan pada perikanan lob-
ster ini (Zhou et al., 2010). Namun demikian,
penurunan populasi bisa terjadi apabila penangkapan
lobster dilakukan tanpa memperhitungkan ukuran dan
kondisi reproduksi, seperti yang terjadi di berbagai
perairan termasuk di perairan pesisir Kupang dan
sekitarnya. Saat ini telah dilakukan pengaturan
tentang penangkapan lobster melalui peraturan
perundang undangan yang dikeluarkan oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan (Permen KP.
No. 56/Permen-KP/2016).

Ukuran rata-rata ikan yang tertangkap pertama kali
(Lc) idealnya tidak lebih kecil dari setengah panjang
infiniti (½ L ) dan ukuran pertama kali matang go-
nad (Lm). L atau lebih sering disebut dengan ukuran
maksimum yang mungkin dicapai oleh ikan yang lolos
dari upaya penangkapan dan mampu bertahan dari
mortalitas alami (Saputra, 2009). Ukuran L 

digunakan sebagai pembanding untuk menentukan
ukuran lobster yang layak ditangkap. Ukuran pertama
matang gonad (Lm) merupakan salah satu param-
eter yang penting dalam penentuan ukuran terkecil
ikan yang ditangkap atau yang boleh ditangkap.

Ukuran ikan pada saat pertama kali matang gonad
sebagai indikator ketersediaan stok reproduktif
(Najamuddin et al., 2004).

Berdasarkan hasil analisis, panjang pertama
tertangkap dari tiap-tiap jenis lobster baik pada betina
maupun jantan memiliki ukuran yang lebih besar dari
setengah panjang infinitif dan ukuran pertama matang
gonad (Lc > ½ L dan Lc > Lm). Dari hasil tersebut
dapat diasumsikan bahwa ukuran lobster yang
tertangkap cukup layak untuk dieksploitasi sesuai
dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan yang mengatur tentang penangkapan
lobster. Hal ini berarti bahwa sumber daya lobster di
perairan Kupang ini masih terjamin dari sisi reproduksi,
sehingga masih memungkinkan peluang untuk
berkembang biak.

Rata-rata ukuran pertama kali tertangkap (Lc) lob-
ster yang tertangkap adalah lobster bambu 103,03
mm (betina) dan 102,14 mm (jantan); lobster batu
97,32 mm (betina) dan 101,13 mm (jantan); lobster
pasir 95,71 mm (betina) dan 96,18 mm (jantan); dan
lobster mutiara 123,35 mm (betina) dan 127,11 mm
(jantan). Ukuran ini jauh lebih besar jika dibandingkan
dengan ukuran yang diperbolehkan untuk ditangkap
berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Nomor 1/Permen-KP/2015 Pasal 3 ayat
1(a), yang menyatakan bahwa penangkapan Lobster
(Panulirus spp.) dapat dilakukan dengan ukuran
panjang karapas > 80 mm. Rata-rata ukuran pertama
kali tertangkap ini juga lebih besar jika dibandingkan
dengan rata-rata ukuran pertama kali tertangkap di

Tabel 4. Perbandingan ukuran rata-rata pertama kali tertangkap lobster di Perairan Kupang dengan perairan
lainnya

Table 4. Length at first capture comparison of lobster in Kupang and others waters

Jenis Lobster
(Panulirus

spp.)

Lc (mm) perairan
Kupang

Lc (mm)
perairan lain

Perairan Sumber

P. versicolor 73,67

50,0

Sikka

Pangandaran

Ernawati et al. (2014)

Nuraini & Sumiono (2008)
Betina 103,03
Jantan 102,14
P. penicillatus

69,71 Pantai Ayah Kadafi et al. (2006)Betina 97,32
Jantan 101,13
P. homarus

40,5 Pangandaran Nuraini & Sumiono (2008 )

Betina 95,71
43,5 Cilacap Bakhtiar et al. (2013)

52,7 Tabanan Bali Kembaren et al. (2015)
Jantan

96,18 65,8
Aceh Barat Kembaren & Nurdin

(2015)
50,45 (jantan)
59,87 (betina)

Pelabuhanratu Islamiati, 2017

P. ornatus

47,91 Pantai Ayah Kadafi et al. (2006)Betina 123,35

Jantan 127,11
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beberapa perairan potensial penangkapan lobster di
Indonesia (Tabel 4).

Kondisi penangkapan lobster di Kupang
menunjukkan kepatuhan nelayan penangkap lobster
terhadap peraturanperundang undangan penangkapan
lobster seperti tertuang pada Pasal 3 ayat 1(a).
Disamping itu juga ada indikasi bahwa tekanan
penangkapan di wilayah Kupang sejak tahun 2012
tampak lebih rendah dibandingkan dengan wilayah
perairan yang lainnya (Ernawati et al., 2014).

Musim penangkapan tiap jenis lobster berbeda-
beda, yang ditunjukkan dari hasil analisis. Di perairan
Kupang, musim penangkapan lobster bambu terjadi
pada September, Oktober dan Desember, sedangkan
untuk lobster batu terjadi pada Februari, April, Sep-
tember sampai dengan Desember. Lobster pasir
cenderung banyak tertangkap pada Februari, Septem-
ber sampai dengan November dan lobster mutiara
terjadi pada April, Juni, Juli, Agustus dan Desember.
Secara umum musim penangkapan lobster adalah
pada awal musim penghujan, dikarenakan pada
periode tersebut merupakan awal bertiupnya angin
musim barat dan bersamaan dengan turunnya musim
penghujan, sehingga mendorong lobster untuk keluar
dari karang. Pada musim hujan dengan curah yang
tinggi menyebabkan salinitas air menurun yang
mendorong lobster keluar dari persembunyian untuk
berkembang biak (Factor, 1995). Pada musim
penghujan tersebut angin berhembus dari arah barat
laut dan kondisi perairan relatif lebih tenang, sehingga
nelayan yang menggunakan perahu berukuran relatif
kecil (panjang < 12 m) dapat secara aktif melakukan
penangkapan lobster (Saputra, 2009).

Kondisi musim penangkapan ini ternyata tidak jauh
berbeda dari penangkapan lobster di pantai selatan
DIY dimana musim penangkapan lobster batu terjadi
pada awal musim penghujan antara Nopember sampai
dengan Desember dan musim kemarau antara April
– Juni. Sementara penangkapan jenis lobster mutiara
di perairan selatan DIY mengalami puncaknya pada
Agustus-Februari, dan lobster bambu musimnya
antara Oktober sampai dengan Februari (Djasmani
et al., 2012).

KESIMPULAN

Komposisi hasil tangkapan lobster yang didaratkan
di Kupang terdiri atas lobster bambu (P. versicolor)
dengan nilai presentase hasil tangkapan tertinggi
(60%), lobster batu (P. penicillatus) sekitar 38%,
sedangkan lobster mutiara (Panulirus ornatus) dan
lobster pasir (P. homarus) hanya sekitar 1%. Distribusi
ukuran lobster bervariasi, dengan ukuran lobster batu

dan pasir cenderung berukuran kecil bila dibandingkan
dengan lobster bambu dan mutiara. Nisbah kelamin
dari keempat jenis lobster berada pada keadaan
seimbang, lobster yang tertangkap termasuk dalam
ukuran yang layak tangkap dengan kondisi ukuran
melebihi dari setengah panjang infinitifnya serta rata-
rata ukuran panjang pertama matang gonad. Musim
penangkapan lobster secara umum terjadi pada
periode musim penghujan dari September sampai
Desember. Pada umumnya nelayan Kupang telah
mematuhi regulasi tentang ukuran layak penangkapan
lobster sesuai dengan Permen KP No. 56/Permen-
KP/2016. Disarankan adanya monitoring dan
pembinaan kepada nelayan lobsters untuk tetap patuh
dan taat pada peraturan yang berlaku, serta dapat
memberikan contoh kepada nelayan lobster di wilayah
yang lain sehingga sumber daya lobster dapat terjaga
kelestariannya.
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Lampiran 1. Gambaran kisaran panjang karapas lobster yang tertangkap di perairan Kupang dan sekitarnya
pada periode Oktober 2015-Desember 2016.

Appendix 1. Figure of length frequencies distribution of lobster in Kupang and surrounding waters in period
of October 2015-December 2016.
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Lampiran 2. Gambaran kisaran berat lobster di perairan Kupang dan sekitarnya pada periode 2015-2016.
Appendix 2. Figure of weight frequencies distribution of lobster in Kupang and surrounding waters in period

of 2015-2016.

Lampiran 3. Perbandingan ukuran pertama tertangkap dan ukuran pertama matang gonad lobster.

Appendix 3. Comparison of length at first capture anf length at first maturiti of lobster

Jenis Lobster (Panulirus spp.) Lc (mm) Lm (mm) Sumber
P. versicolor

82,20 Junaidi et al. (2010)Betina 103,03
Jantan 102,14

P. penicillatus
69,84 Junaidi et al. (2010)Betina 97,32

Jantan 101,13
P. homarus

Betina 95,71 77,44 Junaidi et al. (2010)
Jantan 96,18 68,52 Kembaren et al. (2015)

P. ornatus
76,74 Junaidi et al. (2010)Betina 123,35

Jantan 127,11
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